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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

  

Penentuan Titik Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

Sampel untuk analisis dengan 

SSA 

Sampel untuk analisis HCO3
- 

Pembuatan larutan standar  

Analisis kadar Cd, Ca, Zn dan Pb 

dengan SSA 

Penentuan kadar Cd, Ca, Zn dan 

Pb  dengan SSA 

 

Hasil 

Pembuatan larutan Standar 

Standarisasi larutan HCl 0,1 N 

dengan Na2B4O7.10H2O N 

Hasil 

Penentuan kadar HCO3
- 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

1. Pengambilan Sampel 

1.1 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis dengan SSA 

 

- Diambil pada titik yang dianggap representatif 

- Dimasukkan sebanyak 2000 mL ke dalam jerigen plastik 2 L 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Dihomogenkan 

- Disimpan dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium  

 

 

 

 

1.2 Pengambilan Sampel Air untuk Analisis Bikarbonat 

 

- Diambil pada titik yang dianggap representatif 

- Dimasukkan ke dalam jerigen plastik sebanyak 2 L  

- Disimpan dalam ice box dan segera dibawa ke laboratorium  

 

 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

- Disaring dengan menggunakan kertas saring whatman no.42 ke 

dalam botol sampel 

 

Air 

Sampel untuk analisis 

dengan SSA 

 

Air 

Sampel untuk analisis HCO3 
- 

Air 

Sampel untuk analisis dengan SSA 
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3. Pembuatan Larutan Standar Cd 

3.1 Pembuatan Larutan Standar Induk Cd 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,6843  gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan lagi akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

 

3.2 Pembuatan Larutan Intermediet Cd 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

3.3 Pembuatan Larutan Standar Kerja Cd 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

Dihomogenkan 

 

CdSO4.8H2O 

Larutan Standar Induk Cd 1000 mg/L 

Larutan Standar Induk Cd 1000 mg/L 

Larutan Standar Intermediet Cd 100 mg/L 

Larutan Standar Intermediet Cd 100 mg/L 

Larutan Standar Kerja Cd 10 mg/L 
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3.4 Pembuatan Deret Larutan Standar Cd 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L 

yang Ditambahkan ke dalam Sampel dengan Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan baku kerja Cd  

10 mg/L sebanyak 0; 0,25; 0,5; 1; 2; dan 4 mL 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

4 Pembuatan Larutan Standar Ca 

4.1  Preparasi Sampel Ca 

 

 

- Dipipet sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan sebanyak 5 mL larutan LaCl 0,5% 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan akubides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

Deret Larutan Standar Cd 0 mg/L;  

0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L; 0,8 mg/L; dan  

1,6 mg/L 

Sampel 

Air 

Sampel air 
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4.2 Pembuatan Larutan Standar Induk Ca 1000 mg/L 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,25  gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan larutan HNO3 6 M sebanyak 10 mL 

- Dipanaskan hingga larut  

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan lagi akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

4.3 Pembuatan Larutan Standar Intermediet Ca 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

 

4.4 Pembuatan Larutan Standar Kerja Ca 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

Dihomogenkan 

 

 

 

CaCO3 

Larutan Standar Induk Ca 1000 mg/L 

Larutan Standar Induk Ca 1000 mg/L 

Larutan Standar Intermediet Ca 100 mg/L 

Larutan Standar Kerja Ca 10 mg/L 

Larutan Standar Intermediet Ca 100 mg/L 
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4.5 Pembuatan Deret Larutan Standar Ca 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L  

 

 

- Dimasukkan ke dalam 7 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 0; 0,5; 1; 2; 4; 8; dan 16 mL 

- Ditambahkan 5 mL larutan LaCl3 0,5% 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

5. Pembuatan Larutan Standar Zn 

5.1 Pembuatan Larutan Standar Induk Zn 1000 mg/L 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,4569 gram ke dalam gelas kimia 50 mL  

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan lagi akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

Deret Larutan Standar Ca 0 mg/L;  

0,1 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L; 0,8 

mg/L; 1,6 mg/L; dan 3,2 mg/L 

Larutan Standar Kerja Ca 10 mg/L 

Zn(NO3)2.6H2O 

Larutan Standar Induk Zn 1000 mg/L 
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5.2 Pembuatan Larutan Standar Intermediet Zn 100 mg/L 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

5.3 Pembuatan Larutan Standar Kerja Zn 10 mg/L 

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

 

 

5.4 Pembuatan Deret Larutan Standar Zn 0; 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mg/L 

yang Ditambahkan ke dalam Sampel dengan Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan baku kerja  

Zn 10 mg/L sebanyak 0; 0,25; 0,5; 1; 2; dan 4 mL  

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan  

 

 

 

Larutan Standar Induk Zn 1000 mg/L 

Larutan Standar Intermediet Zn 100 mg/L 

 

Larutan Standar Intermediet Zn 100 mg/L 

Larutan Standar Kerja Zn 10 mg/L 

Deret Larutan Standar Zn 0; 

0,1; 0,2; 0,4; 0,8; dan  

1,6 mg/L 

Sampel 
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6. Pembuatan Larutan Standar Pb 

6.1 Pembuatan Larutan Standar Induk Pb 1000 mg/L 

 

- Ditimbang sebanyak 0,1599 gram ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides 

- Ditambahkan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan lagi akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

6.2 Pembuatan Larutan Standar Pb 100 mg/L  

 

 

 

- Dipipet sebanyak 10 mL  

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

 

  

Pb(NO3)2 

Larutan Standar Induk Pb 1000 mg/L 

Larutan Standar Induk Pb 1000 mg/L 

Larutan Standar Pb 100 mg/L 
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6.3 Pembuatan Deret Larutan Standar Pb 0; 1; 2; 4; 8; dan 16 mg/L yang 

Ditambahkan ke dalam Sampel dengan Metode Standar Adisi 

 

- Dimasukkan ke dalam 6 labu ukur 25 mL masing-masing 

sebanyak 20 mL 

- Masing-masing labu ukur ditambahkan larutan standar  

Pb 100 mg/L sebanyak 0; 0,25; 0,5; 1; 2; dan 4 mL  

- Ditambahkan larutan HNO3 6 M hingga pH 2-3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan  

 

-  

-  

 

7. Pembuatan Larutan Blanko  

 

 

- Dipipet sebanyak 0,5 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides sampai tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deret Larutan Standar Pb  

0 mg/L; 1 mg/L; 2 mg/L; 4 mg/L;  

8 mg/L; dan 16 mg/L 

Sampel 

Larutan HNO3 6 M 

Larutan Blanko 
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8. Analisis Kadar Cd, Ca, Zn dan Pb dengan SSA 

 

 

- Dianalisis dengan Spektrofotometri Serapan Atom 

- Dianalisis Cd pada panjang gelombang 228,8 nm 

- Dianalisis Ca pada panjang gelombang 422,7 nm 

- Dianalisis Zn pada panjang gelombang 213,9 nm 

- Dianalisis Pb pada panjang gelombang 283,3 nm 

 

 

 

9.  Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-) 

9.1 Pembuatan Larutan Standar HCl 0,1 N 

 

 

- Dipipet sebanyak 0,83 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur 

- Dihomogenkan  

 

 

9.2 Pembuatan Larutan Baku Na2B4O7.10H2O 0,1 N   

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 0,91 gram ke dalam gelas kimia 50 mL 

- Dilarutkan dengan akuabides 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas labu ukur  

- Dihomogenkan 

 

 

Blanko dan Larutan Sampel 

Data 

Na2B4O7.10H2O 

Larutan Baku Na2B4O7.10H2O 0,1 N   

HCl 37% 

Larutan Standar HCl 0,1 N 
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9.3 Standarisasi Larutan HCl 0,1 N dengan Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan 1-2 tetes indikator MM 

- Dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan warna 

dari kuning menjadi orange atau sindur 

- Dicatat volume HCl yang digunakan 

 

 

9.4 Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-) dalam Air 

 

 

- Dipipet sebanyak 20 mL dipipet ke dalam Erlenmeyer 250 mL 

- Ditambahkan 1-2 tetes indikator MM 

- Dititirasi dengan larutan HCl 0,1 N hingga terjadi perubahan 

warna dari kuning menjadi orange atau sindur 

- Dicatat volume HCl yang digunakan  

 

  

Larutan Baku Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

Data 

Sampel air  

Data 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

A. Analisis Kadar Cd, Ca, Zn, dan Pb dengan SSA  

1. Pembuatan Larutan Standar Induk Cd 1000 mg/L 

    ppm =   
Ar Cd

Mr 3CdSO4.8H2O
 x 

mg 

L
 

      mg =    
ppm x Mr 3CdSO4.8H2O x L

Ar Cd
 

   =   
1000 mg/L x 769,2 g/mol x 0,1 L

112,4 g/mol
 

   =  684,3416 mg 

   = 0,6843 gram 

2. Pembuatan Larutan Standar Induk Ca 1000 mg/L 

    ppm =   
Ar Ca

Mr CaCO3

 x 
mg 

L
 

      mg =    
ppm x Mr CaCO3 x L

Ar Ca
 

   =   
1000 mg/L x 100 g/mol x 0,1 L

40 g/mol
 

   =  250 mg 

   = 0,25 gram 

3. Pembuatan Larutan Standar Induk Zn 1000 mg/L 

ppm =   
Ar Zn

Mr Zn(NO3)2.6H2O
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Zn(NO3)2.6H2O x L

Ar Zn
 

  =   
1000 mg/L x 297 g/mol x 0,1 L

65 g/mol
 

  =   456,92 mg 

        =    0,4569 gram 
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4. Pembuatan Larutan Standar Induk Pb 1000 mg/L 

 ppm =   
Ar Pb

Mr Pb(NO3)2 
 x 

mg 

L
 

     mg =    
ppm x Mr Pb(NO3)2 x L

Ar Pb
 

  =   
1000 mg/L x 331 g/mol x 0,1 L

207 g/mol
 

  =   159,90 mg 

        =    0,1599 gram 

5. Pembuatan Larutan Standar Intermediet 100 mg/L 

      V1 x  C1 =  V2 x C2  

V1 x 1000 mg/L = 100 mL x 100 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 100 mg/L

1000 mg/L
 

 =   10 mL 

6. Pembuatan Larutan Standar Kerja 10 mg/L 

   V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x 100 mg/L = 100 mL x 10 mg/L 

                  V1 =   
100 mL x 10 mg/L

100 mg/L
 

 =   10 mL 

 

7. Pembuatan Deret Larutan Standar Adisi  

- Larutan Standar Adisi 0 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0 mg/L 

                 V1 =  0 mL  

- Larutan Standar Adisi  0,1 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,1mg/L 

                 V1 =  0,25 mL  
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- Larutan Standar Adisi 0,2 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,2 mg/L 

                 V1 =  0,50 mL 

- Larutan Standar Adisi  0,8 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,8 mg/L 

                 V1 =  2 mL 

- Larutan Standar Adisi 0,4 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 0,4 mg/L 

                 V1 =  1 mL  

- Larutan Standar Adisi 1,6 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  25 mL x 1,6 mg/L 

                 V1 =  4 mL 

8. Pembuatan Deret Larutan Kurva Kalibrasi  

- Larutan Kurva Kalibrasi 0 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0 mg/L 

                 V1 =  0 mL  

- Larutan Kurva Kalibrasi 0,2 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0,2 mg/L 

                 V1 =  1 mL 

- Larutan Kurva Kalibrasi 0,8 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0,8 mg/L 

                 V1 =  4 mL 

- Larutan Kurva Kalibrasi 3,2 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 3,2 mg/L 

                 V1 =  16 mL 

- Larutan Kurva Kalibrasi  0,1 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0,1mg/L 

                 V1 =  0,5 mL  

- Larutan Kurva Kalibrasi 0,4 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 0,4 mg/L 

                 V1 =  2 mL  

- Larutan Kurva Kalibrasi 1,6 mg/L 

        V1 x  C1 =  V2 x C2 

V1 x  10 mg/L =  50 mL x 1,6 mg/L 

                 V1 =  8 mL 
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B. Analisis Bikarbonat (HCO3
-
) 

1. Pembuatan Larutan Standar100 mL HCl 0,1 N 

N =   
% x bj x 1000 

BE
 

    =    

37

100
 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L

36,5 g/ekiv
 

    =   12,06 N   

V1 x  N1        = V2 x N2 

V1 x 12,06 = 100 mL x 0,1 N 

             V1 =   
100 mL x 1 N

12,06 N
  =   0,83 mL 

 

2. Pembuatan 50 mL larutan standar Na2B4O7.10H2O 0,1 N 
 

gram = BE Na2B4O7 
x N Na2B4O7  

x Volume larutan 
 

      = 381,37 g/Eq x 0,1 Eq/L x 0,05 L 
 

      = 1,90685 gram 

 

 

3. Pembuatan 10 mL Indikator MM 1 %  

% b/v     = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    1%      = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

        gram = 0,1 gram 
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Lampiran 4. Pengolahan Data 

 

A. Analisis Kadar Cd, Ca, Zn, dan Pb dengan SSA  

1. Pengolahan Data Kadmium (Cd) 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Logam Kadmium (Cd) Titik I dengan Metode Standar 

Adisi 

 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 
0,0 0,0025 

0,25 0,1 0,0154 

0,5 
0,2 0,0783 

1 
0,4 0,1204 

2 
0,8 0,2942 

4 
1,6 0,5254 

 

 

 

Cstd      = 10 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

m = 0,3351 

y = 0,3351x - 0,0004

R² = 0,9937

-0,1

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b

so
r
b

a
n

si

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Cd Titik I



67 

 

b = -0,0004  

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

(-0,0004) 

0,3351
 = 0,0012  

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

= ‒ 
(0,0012)(25) 

20 
 = ‒ 

0,03 

20 
 = -0,0015 ≈ Tidak Terdeteksi 

Tabel 10. Hasil Pengukuran Logam Kadmium (Cd) Titik II dengan Metode Standar 

Adisi 

 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 0 0 

0,25 0,1 0,0177 

0,5 0,2 0,0668 

1 0,4 0,1599 

2 0,8 0,3171 

4 1,6 0,5764 

 

 

Cstd      = 10 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

y = 0,3689x - 0,0009

R² = 0,9955

-0,1

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0,7

0 0,5 1 1,5 2

A
b

so
r
b

a
n

si

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Cd Titik II
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m = 0,3689 

b = -0,0009 

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

(-0,0009)

0,3689
 = 0,0024  

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

= ‒ 
(0,0024)(25) 

20 
 = ‒ 

0,06 

20 
 = -0,003 ≈ Tidak Terdeteksi 

  

2. Pengolahan Data Kalsium (Ca) 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Kalsium (Ca) dengan Metode Kurva Kalibrasi 

Kadar (mg/L) Absorbansi 

0 0 

0,1 0,0104 

0,2 0,0211 

0,4 0,0888 

0,8 0,267 

1,6 0,5071 

3,2 1,1918 

Titik 1 0,5413 

Titik 2 0,9395 

 

 

y = 0,3762x - 0,0405

R² = 0,9945

-0,2

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5

A
b

so
r
b

a
n

si

Konsentrasi (mg/L)

Kurva Standar Ca
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y = ax + b 

y = 0,3762x + (-0,0405) 

y = 0,3762x - 0,0405 

x = 
y + 0,0405  

0,3762
 

1. Titik 1 

x = 
0,5413 + 0,0405  

0,3762
 = 

0,5818  

0,3762
 = 1,5465 

Kadar = 1,5465 x 50  = 77,3260 mg/L 

2. Titik 2 

x = 
0,9395 + 0,0405  

0,3762
 = 

0,98  

0,3762
 = 2,605 

Kadar = 2,605 x 50 = 130,2500 mg/L 

 

3. Pengolahan Data Seng (Zn) 

Tabel 12. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik I dengan Metode Standar Adisi 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 0,0 0,005 

0,25 0,1 0,0093 

0,5 0,2 0,0256 

1 0,4 0,0595 

2 0,8 0,08989 

4 1,6 0,1792 
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Cstd      = 10 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

m = 0,1095 

b = 0,0048 

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

0,0048 

0,1095
 = -0,0438  

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

= ‒ 
(-0,0438)(25) 

20 
 = ‒ 

(-1,095) 

20 
 = 0,0548 mg/L  

Tabel 13. Hasil Pengukuran Logam Seng (Zn) Titik II dengan Metode Standar 

Adisi 

 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 0,0 0,006 

0,25 0,1 0,0127 

0,5 0,2 0,0349 

1 0,4 0,0489 

2 0,8 0,0995 

4 1,6 0,1835 

y = 0,1095x + 0,0048

R² = 0,9933

0

0,05

0,1

0,15

0,2

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b

so
r
b

a
n

si

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Zn Titik I
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Cstd      = 10 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

m = 0,1116 

b = 0,0066 

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

0,0066 

0,1116
 = -0,0591  

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

= ‒ 
(-0,0591)(25) 

20 
 = ‒ 

(-1,4775) 

20 
 = 0,0739 mg/L 

  

y = 0,1116x + 0,0066

R² = 0,9968

0

0,05

0,1

0,15

0,2

-0,5 0 0,5 1 1,5 2

A
b

so
r
b

a
n

si
 

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Zn titik II
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4. Pengolahan Data Timbal (Pb) 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Logam Timbal (Pb) Titik I dengan Metode Standar 

Adisi 

 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 0 0 

0,25 1 0,0059 

0,5 2 0,0125 

1 4 0,0202 

2 8 0,0477 

4 16 0,0951 

 

 

Cstd      = 100 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

m = 0,006 

b = -0,0006 

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

(-0,0006) 

0,006
 = 0,01 

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

y = 0,006x - 0,0006

R² = 0,9984

-0,02

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0 5 10 15 20

A
b

so
r
b

a
n

si

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Pb Titik I
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= ‒ 
(0,01)(25) 

20 
 = ‒ 

2,5 

20 
 = -0,125 ≈ Tidak Terdeteksi 

Tabel 15. Hasil Pengukuran Logam Timbal (Pb) Titik II dengan Metode Standar 

Adisi 

 

Vstd (mL) Csa (mg/L) Absorbansi 

0 0 0 

0,25 1 0,0044 

0,5 2 0,0113 

1 4 0,0238 

2 8 0,0447 

4 16 0,0965 

 

 

Cstd      = 100 mg/L 

Vunk   = 20 mL 

Vflask    = 25 mL 

m = 0,006 

b = -0,001 

Xintercept = ‒ 
b

m
 = ‒ 

(-0,001) 

0,006
 = 0,1667 

C0 = ‒ 
Xintercept . Vflask

Vunk   
 

y = 0,006x - 0,001

R² = 0,9987

-0,02

0

0,02

0,04

0,06

0,08

0,1

0,12

0 5 10 15 20

A
b

so
r
b

a
n

si
 

Csa (mg/L)

Kurva Standar Adisi Pb Titik II
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= ‒ 
(0,1667)(25) 

20 
 = ‒ 

4,1675 

20 
 = -0,2084 ≈ Tidak Terdeteksi  

 
5. Pengolahan Data Bikarbonat (HCO3

-)   

a. Standarisasi HCl 0,1 M  dengan Na2B4O7.10H2O 

Tabel 16. Hasil Standarisasi HCl 0,1 M  dengan Na2B4O7.10H2O 

Titrasi V HCl (mL) 

1 10,1 

2 10,2 

X̅ 10,15 

 

NHCl x VHCl = NNa2B4O7
x VNa2B4O7                  

            NHCl = 
N Na2B4O7 x V Na2B4O7

NHCl
 

          =  
0,1001 N x 10 mL

10,15 mL
 

          = 0,0986 N 

b. Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-) dalam Sampel Air Desa Tongko 

- Titik I 

Tabel 17 . Hasil Titrasi Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3 
-) pada Titik I 

Titrasi V HCl (mL) 

1 1,2 

2 1,2 

X̅ 1,2 

 

Kadar (HCO3 
-) =   

V x N HCl x BE HCO3 
- 

V sampel
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                                =   
1,2 mL x 0,0986 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,02 L
 

 = 
1,2 mL x 0,0986 mEq/mL x 61 mg/mEq   

0,02 L
 

                                =  
7,2175   

0,02 
 

  =  360,8750 mg/L 

- Titik II 

Tabel 18 . Hasil Titrasi Penentuan Kadar Bikarbonat (HCO3
-) pada Titik II 

Titrasi V HCl (mL) 

1 1,1 

2 1,1 

X̅ 1,1 

 

Kadar (HCO3 
-) =   

V x N HCl x BE HCO3 
− 

V sampel
 

                                =   
1,1 mL x 0,0986 N x 61 mg/mEq   

0,02 L
 

                               =    
6,6161  

0,02 
 

 = 330,8050 mg/L 
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Lampiran 5. Foto Dokumentasi 

 

A. Desa Tongko 
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B. Pengambilan Sampel 

  

Lokasi Titik I Lokasi Titik II 

Proses Pengambilan Sampel 

Lokasi Titik I 

Proses Pengambilan Sampel 

Lokasi Titik II 

Proses Pengepakan Sampel 
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C. Analisis Cd, Ca, Zn, dan Pb dengan SSA  

 

  

Sampel untuk Analisis dengan 

SSA 

Larutan Standar Induk, Intermediet dan 

Kerja 

Deret Larutan Standar Adisi 

 Proses Analisis Cd, Zn, dan Pb dengan SSA Proses Analisis Ca dengan SSA 

Deret Larutan Standar Ca 
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D. Analisis Bikarbonat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Air Larutan Induk  

Na2B4O7.10H2O   

Larutan Baku  

HCl 0,1 N 

0,1 N 

Sebanyak 20 mL sampel dimasukkan 

ke dalam labu Erlenmeyer 

Hasil Standarisasi 

Larutan HCl 0,1 N 

dengan Na2B4O7.10H2O 

 

Sampel setelah penambahan 1-2 tetes 

indikator MM 

 

Sampel setelah penambahan indikator 
MM dan dititrasi dengan HCl 0,1 N  

 

 


